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Abstract— Shipping goods systems is still done manually, from serving customers until data storage which
related to shipping process of making a report, so errors in registration, less accurate and delay report of
required data is occurs. information system design is the best solution to solve the existing of shipping goods, as
well as with the computerized system which is effective and efficient to support activities on the Web shipping

item.
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PENDAHULUAN

Saat ini, kemajuan teknologi semakin
meningkat dan dengan adanya penemuan-penemuan
baru dibidang teknologi menimbulkan banyaknya
perubahan di segala bidang. Salah satu kemajuan
teknologi tersebut dengan komputer. Komputer
selain membuat pekerjaan yang di kerjakan oleh
manusia lebih praktis, cepat dan mudah. Komputer
juga dapat dihubungkan dengan internet, sehingga
dapat diakses oleh masyarakat.

Perusahaan cabang yang bergerak dibidang
expedisi jasa pengiriman barang merupakan sebuah
perusahaan yang melayani beberapa jasa yaitu salah
satunya adalah dibidang jasa ekspedisi pengiriman
barang ke berbagai tempat antar daerah.

Kendala yang dihadapi perusahaan cabang ini
adalah  pembuatan laporan pengiriman dan
penerimaan barang masih menggunakan alat tulis
biasa. Dalam melakukan proses pengiriman barang,
pelanggan juga harus datang langsung ke perusahaan
dan melakukan transaksi secara langsung. Selain itu,
pelanggan tidak dapat memantau keberadaan barang.
Oleh karna itu, terciptalah keinginan untuk membuat
sistem informasi online berbasis web yang
diharapkan ~ memudahkan  pelanggan  untuk
mengetahui  informasi dan pelanggan dapat
memantau secara langsung keberadaan barang yang
sedang dikirim.

Maksud dibangun nya aplikasi sistem
informasi pengiriman barang ini adalah :

1. Pengelola data vyang dilakukan secara
terkomputerisasi memungkinkan terhindar dari
kesalahan pemasukan data.

2. Mengembangkan sistem pick-up order sehingga
memungkinkan pemesanan secara online untuk
menjemput barang yang akan dikirim.

Saat ini perkembangan sistem informasi yang
berbasis web banyak digunakan sebagai sarana
peningkatan informasi hampir di semua bidang
usaha, baik bidang perdagangan, industri maupun
pendidikan. Penggunaan sistem informasi berbasis
web dapat menjadi sarana promosi yang efisien
(Susafaati, 2016).

Terminal kargo adalah salah satu fasilitas pokok
pelayanan di dalam bandar udara yang bertujuan
untuk kelancaran proses kargo, bagi yang keluar
maupun ke dalam dan memenuhi persyaratan
keamanan dan keselamatan penerbangan
(Musyafir,2011).

Jasa (Service) adalah aktivitas atau manfaat
yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain
yang pada dasarnya tanpa wujud dan tidak
menghasilkan kepemilikan apapun (Silahaan, 2011)

Model Waterfall (Air Terjun)

Menurut Limaye (2009) “Model waterfall adalah
model pengembangan perangkat lunak yang paling
sederhana dan digunakan secara luas dalam
penelitian proses pembangunan”.

Tampilan model waterfall sebagai berikut :

‘ Analisis }\‘
‘ Desain "\'
‘ Pengkodean [\
‘ Pengjian }\

‘ Pemeliharaan ‘

Sumber : Limaye (2009)
Gambar 1 Model Waterfall
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Keterangan menurut gambar diatas alur dari Model

Waterfall sebagai berikut :

a. Analysis (Analisis)
Proses pengumpulan kebutuhan diintensifkan dan
difokuskan, khususnya pada perangkat lunak.
Untuk memahami sifat program yang dibangun,
rekayasa perangkat lunak (analisis) harus
memahami domain informasi, tingkah laku, unjuk
kerja dan antar muka (interface) yang diperlukan.

. Design (Desain)
Desain perangkat lunak sebenarnya adalah
proses multi langka yang berfokus pada empat
atribut sebuah program yang berbeda. Struktur
data, arsitektur perangkat lunak, representasi
interface dan detail (algoritma) procedural.

c.Coding (Pengkodean)
Pengkodean yang mengimplementasikan hasil
desain kedalam kode atau bahasa yang dimengerti
oleh mesin computer dengan menggunakan bahasa
pemrograman tertentu.

. Testing (Pengujian)
Kegiatan untuk melakukan pengetesan program
yang sudah dibuat apakah sudah benar atau belum
di uji dengan cara manual. Proses pengujian
dilakukan pada logika internal untuk memastikan
semua pernyataan yang sudah diuji. Pengujian
eksternal fungsional untuk menemukan kesalahan-
kesalahan dan memastikan bahwa input akan
memberikan hasil yang actual sesuai yang
dibutuhkan.

. Pemeliharaan

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada
user pasti akan mengalami perubahan. Perubahan
tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena
perangkat lunak harus menyesuaikan dengan
lingkungan (peripheral atau sistem operasi baru),
atau karena user membutuhkan perkembangan

fungsional atau unjuk kerja.

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk menunjang kelancaran penulisan ini, ada
beberapa metode pengumpulan data yang
digunakan. Adapun metode-metode pengumpulan
data yang digunakan adalah :

A. Metode pengembangan Perangkat Lunak
Model Waterfall adalah model klasik yang
bersifat sistematis, berurutan dalam
membangun software. Berikut ini ada dua
gambaran dari waterfall model (Pressman.S.
Roger. PH.D, Andi, 2012).

Fase-fase dalam model waterfall menurut
Pressman:

1. Communication
Langkah ini merupakan analisis terhadap
kebutuhan software, dan tahap untuk
mengadakan pengumpulan data dengan

melakukan pertemuan dengan customer,
maupun mengumpulkan data-data
tambahan baik yang ada di jurnal, artikel,
maupun dari internet.

2. Planning
Proses planning merupakan lanjutan dari
proses Communication (analysis
requirement). Tahapan ini akan

menghasilkan dokumen user requirement
atau bisa dikatakan sebagai data yang
berhubungan dengan keinginan user dalam
pembuatan software, termasuk rencana
yang akan dilakukan.

3. Modeling
Proses modeling ini akan menerjemahkan
syarat kebutuhan ke sebuah perancangan
software yang dapat diperkirakan sebelum
dibuat coding. Proses ini berfokus pada
rancangan struktur data, arsitektur software,
representasi interface, dan  detail
(algoritma) prosedural. Tahapan ini akan
menghasilkan  dokumen yang disebut
software requirement.

4. Construction
Construction  ini  merupakan  proses
membuat kode. Coding atau pengkodean
merupakan penerjemah desain dalam
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.
Programmer akan menerjemahkan
transaksi yang diminta oleh user. Tahapan
inilah yang merupakan tahapan secara
nyata dalam mengerjakan suatu software,
artinya  penggunaan  komputer  akan
dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah
pengkodean selesai maka akan dilakukan
testing terhadap sistem yang telah dibuat
tadi. Tujuan testing adalah menemukan
kesalahan-kesalahan  terhadap  sistem
tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.

5. Deployment
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam
pembuatan sebuah software atau sistem.
Setelah melakukan analisis, desain dan
pengkodean maka sistem yang sudah jadi
akan digunakan oleh user. Kemudian
software yang telah dibuat harus dilakukan
pemeliharaan secara berkala.

B. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data dengan
cara mengunjungi aplikasi.

2. Studi pustaka
Mengumpulkan data melalui buku-buku,
situs internet, dan catatan kuliah yang erat
kaitannya dengan tema dari tugas akhir.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan

Analisis Kebutuhan merupakan fungsi-fungsi yang
harus dimiliki sistem yang dibutuhkan oleh user
sistem.

1. Administrator

a) Admin dapat melihat, menambah,
mengedit dan menghapus data barang.

b) Admin dapat melihat dan menghapus
data testimonial.

c) Admin dapat melihat dan menyetujui
data transaksi.

d) Admin dapat melihat, mengedit dan
menghapus data pengguna.

2. User

a) User dapat melihat berbagai informasi
pengiriman yang tersedia.

b) User dapat melakukan pendaftaran
sebagai mamber dan login.

c) User dapat melihat about us.

d) User dapat melakukan transaksi
pengiriman barang setelah menjadi
mamber.

e) User dapat melihat dan memberikan
testimonial setelah menjadi mamber.

B. Perancangan Perangkat Lunak
1. Rancangan Antar Muka

Rancangan Antar Muka Halaman Login

Admin

Halaman login admin dirancang untuk masuk
kedalam ruang admin, dan sebagai proteksi halaman
admin dari para pengguna yang tidak bertanggung
jawab. Rancangan antar muka halaman admin
adalah sebagai berikut :

ADMIN

Username

Password

SIGN

Gambar 2. Rancangan Antar Muka Beranda
Admin

b. Rancangan Antar Muka Halaman Biaya kirim
Halaman ongkos kirim adalah halaman yang
dibuat untuk admin dapat menghapus, menambah
dan mengedit biaya ongkos kirim. Rancangan antar
muka halaman ongkos kirim adalah sebagai berikut :

TiM PANIK EXPRESS  bome | Bioya hirm | Pelanggan | Report - O vk name

DATA PENGIRIMAN BARANG

FOOTER

Gambar 3. Rancangan Antar Muka Biaya Kirim
¢. Rancangan Antar Muka Halaman Pelanggan

Halaman pelanggan adalah halaman yang
dibuat untuk admin. Dapat menghapus, menambah
dan mengedit pelanggan. Rancangan antar muka
halaman pelanggan adalah sebagai berikut :

TIM PANIK EXPRESS  tome | Sioya hinm | Patonggen | Report - O roex name

DATA PELANGGAN

DATA

FoOTER

Gambar 4. Rancangan Antar Muka Halaman
Pelanggan

d. Rancangan Antar Muka Halaman Transaksi

Halaman transaksi adalah halaman yang
dibuat untuk admin melihat apakah ada atau tidak
transaksi agar admin dapat mengelola transaksi
pengiriman. Rancangan antar muka halaman
transaksi adalah sebagai berikut :

‘e | Bora s | Petngaun | Ry B (O retmeme

FROM TRANSANKS!

Gambar 5. Rancangan Antar Muka Halaman
Transaksi

e. Rancangan Antar Muka Halaman Laporan

Halaman laporan adalah halaman yang
dirancang untuk admin dapat melihat laporan
transaksi dan mencetaknya. Rancangan antar muka

Susafa’ati
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laporan transaksi adalah sebagai berikut :

LAPORAN PENGIRIMAN
KODE PENGRIMAN NAMA PENGIRIMAN{ALAMAT PENGIRIMAN[ALAMAT TUJURN [FECAMATAN (TANGGAL KIRIN
£8000004 Meleos Fjor D Nugraho |gfdgdg sdod [Amgenen (200000
28000003 Mateas Fojor D Nugroho [gldgdfy sodd  JArgenen (207018
#8000001 Meteas Fojor D Nugroho [gldgdfg sodd  JAmgenen (207076

Gambar 6. Rancangan Antar Muka
Halaman Laporan

f. Rancangan Antar Muka Halaman Tambah
Admin

Halaman Tambah admin adalah halaman
yang dirancang untuk  admin  dapat
menambahkan data admin dan menghapusnya.
Rancangan antar muka tambah admin adalah
sebagai berikut :

TIM PANIK EXPRESS _ Home | Biago kir | Pelanggon | Report « O Nk rame

NAMA ADMIN
PASWORD
EMAIL

[RAMA ADoIN
PrsworD

DATA PELANGGAN

Gamabar 7. Rancangan Antar Muka Halaman
Tambah Admin

g. Rancangan Antar Muka Halaman Tracking User

Halaman Tracking User adalah halaman
yang dirancang untuk user dapat melihat alur
perjalanan pada barang yang di kirim. Rancangan
antar muka tracking user adalah sebagai berikut :

TIMPANIK EXPRESS  Home | Tarif | Tracking

Masukan id Tracking

Tanggal Kode Pengiriman Nama Barang Posisi Tujuan

FOOTER

Gamabar 8. Rancangan Antar Muka Halaman
Tracking User

C. Entity Relationship Diagram (ERD)

i i
i 1
Ol

gin
T TR

rv>

22
©

QM&B

Gamabar 9. Entity Relationship Diagram (ERD)
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D. Implementasi d. Antar Muka Data Pelanggan

a. Antar Muka Home User

Y &
2 g s w
TR WA

. - _— S DATA PELANGEAK
< " AIBLELE SAE -
A

o i mopePELINGEAN NAMA PELANGAY A TREPN o

e

i

Copight & 317wl Wabyud Al ights rese e TR

-me 0EG mEa
Gamabar 13. Tampilan Data Pelanggan

Gamabar 10. Tampilan Halaman Home

Pengunjung
e.Tampilan Antar Muka From Pelanggan

b. Antar Muka Biaya Pengiriman Barang

TIMPANIKEXPRESS  MOME  BUVAKIRIN  PELANGGAN  AKSI +

TIMPANKEGRESS  HOME  DAANEM  POLAGON ARSI g ! & FORM PELANGGAN

ode Pelanggan

Wama eanggn

Teklon
L KpunTEN KECAMATAN TaE

Coprght 11 Syal Wyl rigts e

.m0
Gamabar 14. Tampilan Form Pelanggan

Gamabar 11. Tampilan Biaya Pengiriman Barang f. Tampilan Antar Muka From Transaksi

0 tarstyp

c. Antar Muka Biaya Kirim T

TIMPANIKEIPRESS  HOWE  GUTANAI  PELWNGEAN ARSI+

2 ey W o«
O 15246843 @
€ 0 0mumal LI FORM TRANSAKS!
TIMPANKEIPRESS  WOME  bumumm  pecein A< & & d g omocmn
Kade Transaksi
FORM BIAYA KIRIM
Vama Pelarggan
[r—
Hamat Psgiin
[r—
nt
Nama Penzing
m Aamatjan
HokpTijan
Tianjeanatn Al b

Jispenbaprn

JaisPengeiman

ta By

Copyrigtc 17 Syalnesl wabyu A rights e

fcmn 0ol

Gamabar 12. Tampilan Biaya Kirim Gamabar 15. Tampilan Form Transaksi
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g. Tampilan Antar Muka Data Pengiriman Barang

ODE PENCIRMMN AAPENCRN AUNAT PENGIRM o TANGCAL KR

Gamabar 16. Tampilan Data Pengiriman B
Barang

h. Tampilan Antar Muka From biaya kirim

Il i
] ! 1) s‘lwn‘-uwmum

TIMPANIKDIPRESS  HOME  BUAWAKIRN  PELANGCAN  AKSI~

EARANGBELUM DI KIRSN

il NODEPENCEIMN WANAPERGIRM HLANKT PERGIRIM W KECAATN TAHCEM R

AL NODEPENGIRINAR NAMAPENGIAM ALANAT PRNGIRM TWUN | ECMTM | TNGEALKIRM STTUS

Copyrght 6017 Sl Wabye s e,

a0l

Gamabar 17. Tampilan Form Biaya Kirim

KESIMPULAN

Setelah  menjalankan  sistem  aplikasi
pengiriman barang ini dapat disimpulkan antara
lain sebagai berikut :

1. Mempermudah proses pengiriman barang dan
meringankan karyawan untuk menginput data
pelanggan untuk bertransaksi

2. Menghasilkan informasi dalam bentuk web
serta dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat.

3. Tingkat pelayanan terhadap konsumen atau
pelanggan menjadi jauh lebih baik dan lebih
cepat.

4. Kemudahan dalam pencarian data layanan,
data kota tujuan, data tarif, data pengiriman
dan data penerima.
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